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ABSTRAK

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting untuk setiap orang terutama pada generasi bangasa yang 

mampu mengembangkan psikis maupun fisik. Pendidikan dapat memiliki pemehaman dan moral yang baik, 

terutama pada seni rupa yang dapat mengembangkan manusia menjadi lebih kreatif dan inofatif yang 

dipraktikkan melalui program pembelajaran belajar menggambar flora yang dapat mempengaruhi metode 

deonstrasi terhadap hasil menggambar flora  pada siswa SMP Negeri 12 Surabaya, Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang terlibat dalam penilitian ini berjumlah 39 siswa kelas VIII-

H. Alat pengumpulan data ini menggunakan hasil belajar menggambar siswa. Analisis data ini 

menggunakan uji normalitas, uji t, ujo corelasi, uji Kolmogorov-Smirnov Test.Hasil belajar siswa-siswi  SMP 

Negeri 12 surabaya pada menggambar flora sudah memenuhi standar KKM. Untuk jumlah hasil belajar 

siswa sebesar 90,000 terbukti mempengaruhi hasil belajar siswa, pada mata pelajaran menggambar flora 

sudah memenuhi standart (KKM) Adanya pengaruh akademik metode demonstrasi terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran seni budaya menggambar flora. Memudahkan siswa dalam menghadapi 

kesulitan belajar menggambar flora. keterampilan proses menggambar siswa sebelum dan setelah di model 

Demonstrasi. 

Kata kunci: Pengaruh, Daring,terhadap menggambar flora. 

ABSTRACT 

Education is something that is very important for everyone, especially the generation of people who are able 

to develop psychologically and physically. Education can have a good understanding and morals, especially in 

fine arts which can develop humans to be more creative and innovative which is practiced through a learning 

program to learn to draw flora which can affect the demonstration method on the results of drawing flora in 

SMP Negeri 12 Surabaya students. quantitative. The population involved in this research is 39 students of 

class VIII-H. This data collection tool uses the results of students' learning to draw. This data analysis used 

normality test, t test, correlation test, Kolmogorov-Smirnov test. The learning outcomes of students of SMP 
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Negeri 12 Surabaya in drawing flora had met the KKM standard. For the number of student learning 

outcomes of 90,000, it is proven to affect student learning outcomes, in the flora drawing subject it meets the 

standard (KKM). Make it easier for students to face difficulties in learning to draw flora. students' drawing 

process skills before and after the demonstration model. 

Keywords: Effect, Online, on drawing flora 

 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini Pendidikan ditengah 

pandemi covid-19, banyak faktor yang 
mempengaruhi dunia, salah satunya 
pendidikan, hampir beberapa sekolah 
diseluh dunia mengalami kesulitan, tidak 
dapat melakukan aktivitas seperti biasa. 
Dunia bisa dikatakan lumpuh untuk saat 
ini, seluruh dunia tidak dapat melakukan 
aktivitas pada keseharian. Semua 
aktivitas dibatasi mulai dari kegiatan 
kerja, pendidikan, maupun kegiatan luar. 

Indonesia salah satunya, tidak dapat 
melakukan aktivitas belajar secara 
efektif. Sekolah tidak dapat melakukan 
pembelajaran tatap muka. Pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) adalah solusi selama 
masa pandemi. Komunikasi siswa dan 
guru dapat dilakukan dengan cara daring 
(dalam jaringan), seperti video 
conference, gadget, laptop dan internet. 
Pengetahuan dan teknologi mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Bagaimana 
manusia dituntut untuk lebih berperan 
aktif dan dinamis, untuk memecahkan 
sesuatu masalah yang ada dalam 
persoalan yang dihadapi. Untuk 
memecahkan suatu masalah dibutuhkan 
sebuah kecerdasan, kreativitas,dan 
kearifan agar tidak menimbulkan 
masalah yang lebih besar  (Fajrillah et al., 
2020). 

Seni merupakan salah satu budaya 
Indonesia yang harus dilestarikan, 
melalui seni pengembangan kreativitas 
anak harus dijadikan skala prioritas 
pendidikan (Ismiyanto, 2014).  
Menggambar peserta didik dapat 
mengekspresikan sebuah pemikiran dan 
perasaan untuk menghasilkan karya 
yang memiliki nilai estetika, mampu 
membuat sebuah eksperimen, gagasan 
ataupun cerita sesuai dengan 

keinginanya untuk mengungkapkan rasa 
keinginanya dilingkungan sekitar. 
Proses ini tidak lepas dari peserta didik, 
guru dan lingkungan pembelajaran. 
Pembelajaran seni budaya dibutuhkan 
motivasi dan pengetahuan agar dapat 
mudah dipahami peserta didik. hal ini 
juga dapat mempercepat proses tujuan 
pembelajaran. 
Pendidikan Seni rupa diterapkan 
disekolah berupaya untuk 
mengembangkan kemampuan dan 
kreativitas, yang bertujuan untuk 
membangun potensi dan menjadikan 
manusia beriman dan bertakwa  kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, berilmu, 
dan menjadikan warga Negara 
demokratis serta memiliki rasa tanggung 
jawab. 
Berpedoman pada latar belakang 
masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat mengidentifikasi rumusan 
masalah  sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar 
menggambar flora pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 12 Surabaya ? 
2. Adakah pengaruh metode 
demonstrasi terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII Negeri 12 Surabaya ? 
Berdasaran rumusan masalah, maka 
penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa menggambar flora siswa kelas   
VIII SMP Negeri 12 Surabaya. 
2. Untuk mengetahui pengaruh metode 
demonstrasi terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII Negeri 12 Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian ini Metodologi 
penelitian merupakan suatu ilmu 
pengetahuan yang mana tentang cara –
cara yang teratur , terarah dan berfikir, 
mengembangkan, menemukan dan 
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menguji suatu dengan cara ilmiah. Pada 
bab ini akan dikemukakan suatu uraian 
tentang penentuan populasi, sampel, 
metode pengumpulan data dan metode 
analisis data. 
Pada uraian diatas jenis penelitian ini 
mengunakan kuantitaf dengan cara 
mengumpulkan,menyusun mengelolah, 
serta mengelolah dalam bentuk angka 
yang diberikan kepada populasi. 
Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu  ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian menyimpulkannya. 
Populasi atau subjek penelitian yang 
diteliti adalah siswa kelas VIII SMPN 12 
Surabaya  tahun ajaran 2020/2021 yaitu 
terdiri dari 14 kelas. Keempat belas kelas 
ini dipandang sebagai satu kesatuan 
populasi, 
Sample 

Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Cluster 
Samplin, maka untuk menentukan 
sample yang akan diteliti ini di ambil 
pada VIII-H. Alasan penulis 
menggunakan sampling ini adalah 
dikarenakan banyak sumber data yang 
sangat luas Sampel ini akan diambil pada 
siswa kelas VIII-H yang terdiri dari 18 
siswa laki – laki dan 21 siswa 
perempuan,total populasi adalah 39 
siswa. 

 
 
 
 
HASIL PENELITIAN 

Penggunaan metode pembelajaran 
Demonstrasi pada siswa kelas VIII –H 
SMP Negeri terbukti mempengaruhi hasil 
belajar siswa, pada mata pelajaran 
menggambar flora sudah memenuhi 
standart KKM.Adanya pengaruh 
akademik metode demonstrasi terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
seni budaya menggambar flora kelas VIII 
uji correlation adalah ,605. Hasil belajar 
siswa-siswi  SMP Negeri 12 surabaya 

pada menggambar flora sudah 
memenuhi standar KK. Untuk jumlah 
hasil belajar siswa rsebesar 90,0000. 
Memudahkan  siswa dalam menghadapi 
kesulitan belajar menggambar flora. 
Hasil dari perhitungan uji t, variable 
bebas dan terikant HO ditolak jika nilai 
Sig. < 0,005 dan thitung > ttabel. Berdasarkan 
Tabel 4.3, nilai Sig. yang diperoleh 
sebesar 0,000 < 0,05dannilai thitung (-
9,56214) > ttabel(-7,414), sehingga dapat 
disimpulkan HO ditolak, dan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
keterampilan proses sains siswa sebelum 
dan setelah di model Demonstrasi. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian Keterampilan 
Proses Menggambar Floraketerampilan 
proses menggambar flora siswa dapat 
diketahui melalui pre-test dan post-
tes.menggambar pre-test di berikan 
kepada siswa sebelum proses 
pembelajaran dengan model demonstrasi 
pada materi menggambar flora, 
sedangkan pemberian post-tes diberikan 
kepada siswa setelah proses 
pembelajaran dengan model demonstrasi 
pada materi menggambar flora. 
Tujuan pemberian pre-tes adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
mengenai menggambar flora, sedagkan 
pemberian post-tes untuk mengetahui 
hasil pengaruh metode demonstrasi 
terhadap hasil menggambar flora. 
 
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
Dari hasi yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
Penggunaan metode pembelajaran 
Demonstrasi pada siswa kelas VIII –H 
SMP Negeri terbukti mempengaruhi hasil 
belajar siswa, pada mata pelajaran 
menggambar flora sudah memenuhi 
standart KKM.untuk jumlah nilai prestasi 
belaja sebagai berikut : 1) penggunaan 
metode pembelajaran Demonstrasi pada 
siswa kelas VIII –H SMP Negeri terbukti 
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mempengaruhi hasil belajar siswa, pada 
mata pelajaran menggambar flora sudah 
memenuhi standart KKM. 2) Adanya 
pengaruh akademik metode demonstrasi 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran seni budaya menggambar flora 
kelas VIII uji correlation adalah ,605. 
3)Hasil belajar siswa-siswi  SMP Negeri 
12 surabaya pada menggambar flora 
sudah memenuhi standar KK. Untuk 
jumlah hasil belajar siswa rsebesar 
90,0000. 4) memudahkan siswa dalam 
menghadapi kesulitan belajar 
menggambar flora. 5)Hasil dari 
perhitungan uji t, variable bebas dan 
terikant HO ditolak jika nilai Sig. < 0,005 
dan thitung > ttabel. Berdasarkan Tabel 4.3, 
nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0,000 < 
0,05dannilai thitung (-9,56214) > ttabel(-
7,414), sehingga dapat disimpulkan HO 

ditolak, dan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai keterampilan 
proses sains siswa sebelum dan setelah 
di model Demonstrasi. 
 
B. SARAN 
Dengan selesainya penelitian ini, dapat 
terjadi  adanya suatu informasi ataupun 
temuan – temuan yang belum sempurna 
maupun maksimal seperti yang 
diharapkan. Untuk itu adanya tercapaian 
tujuan pendidikannasional secara umum 
dan khususnya bagi sekolah SMP Negeri 
12 Surabaya maka perlunya suatu sara 
untuk membangun semua pihak antara 
lain: 
1) Guru memberikan metode 
pembelajaran yang tepat dan menarik, 
agar siswa termotivasi untuk 
keingintahunya dalam pembelajaran. 
2) Pembelajaran menggambar flora 
hendaknya di sampaikan melalui media – 
media yang menarik yang mampu untuk 
menyenangkan siswa dan membuat 
siswa aktif dalam pembelajaran daring. 
3) Bagi orang tua support adalah kuci 
utama untuk suatu keberhasilan, 
memberikan perhatian dan fasilitas, yang 
dapat meningkatkan siswa. 
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